





Pengertian dan definisi ten-
tang informasi maupun masya-
takat informasi (information
society) memilikikeragaman.Hal
ini adalah wa;ar karena masing-
masing ahli memiliki ancangan
sendiri yang tidak selalu sama
antara yang satu dengan lainnya.
Oleh karena itu dalam menilai
suatu masyarakat sudah atau
belum dapat disebut sebagai
masyarakat informasi masih
sering terjadi perbedaan.Apalagi









haman konsep masyarakat infor-
masi ini, perpustakaan swagai
bagian dan infrastruktur ma-
syarakat informasieksistensinya
mulai dipert.\nyakan. Isu-isu yang
muncul di sekitar m.lsalah ini
meliputi banyak aspek. Misalnya
soal definis;, fungsi dan peran
kelembagaan sampai kesiapan
sumber day.1 manus;anya (pusta-
kawan) dalam mengh.1dapi ber-
bagai tantangan yang muncul di
era informasi dan globalisasi.
T ulisan ini tidak dimaksudkan
untUk men;awab berbagai perso-
alan tersebut, melainkan merupa-
k.\n penegasan perlunya upaya
revitalisasi perpustakaan dal.tm
masyarakat yang .disebut sebagai
IImasyarakat informasi".
1. Pengertian Masyarakat infor-
masi
lstilah masyarakat informasi.
mulai marak sekitar tahun 1980
an, sesaat setelah berkembang
teknologi informasi (SulistyO-
Basuki, 1999). Oalam membica-
rakan istilah tersebut banyak
yang mengaitkannya dengan
gagasan Alvin T offler yang dalam
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bukunya The Third Wiwe
membagi sejarah perkemhangM1
umat manusia ke dalam tiga
gelombang yang masing-masing
mempunyai karaktcristik sebagai
masYilrakat tani {8000 S.M -
1700J, mas)'arakat industri jl700 -
J970}dan masyarakat infonnasi {
1970 -lewac tahun 1000}{T.uyadi,
1989J. Dan sini maka ada yang
memberi batasan masyarakat
informasi seoagai masyarakat
yang lahir dan peradaban dunia
gelombang ketiga atau era
infom1asi {Sudarsono, 1999).
Dalam kaitannya dengan
gagasan T offler, John Naisbitt
seperti dikutip oleh Selo
Soemardjan (1989)mengatakan:
In 19St~for the first time in
Americ.ln histo?/ white-




AmeriCd w~sgivin9 w~y to ~
new societ» where for the
first time in histoTY/ most of
us worked with infonn~tion
r~ther than producing goods.
Sedangkan Nordick berpendapat
bahw.l:
An infonn~tion society... 15
one in which there is ~n
~hund~nce in qu~ntity ~nd
qu~lity of infonn~tion/ with
~II the nece.ss~ryf~cilities for
its disN"ihution This
infonn~tion is edSil» quicl<l»
~nd effecient/y distrihuted ...
(so th~tJ everyone c.ln
purchdse the infonn~tion one
needs hec.luse the price fits
everyone ~pockethook.
Dalam pandangan
Naisbitt jika jumlah pekerja
IIwhite-collarll {krah putihJ yang
bekerja dengan bahan-bahan
informasi lebih besar jumlahnya
dibanding pekerja IIbluecollarll
{krah biruJ yang memproduksi
b.1nang-barang fisik dan jasa
dalam industri, masyarakat itu
dapat disebut masyarakat Infor-
mas1. Sedang dalam pandangan
Nordick yang lebih ditekankan
adalah infonnasinya yang harus
tersedia banyak dan berkualitas
serta didistribusikan secana luas
melalui berbagai fasilitas sehing-
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merupakan masyarakat yang
menunjukkan batas yang semakin
kabur "\ntara perangkat keras
komputer, sistem komumkasi dan
satelit komunikasi, iaringan global
dan berbagai aspek perangkat
lainnya {Suliscyo-Basuki, 1999J.
Definisi ini mengacu' pada
perkembangan teknologi komuni-
kasi dan infonnasi dalam segala
jenis dan kecanggihannya. Dan
tentu saja masih banyak lagi
definisi lain.
Dan sekian b.lnyak definisi
masYitTakat infonnasi dalam
semU"lvaniasinya, menurut Frank.
Webster dalam bukunya Theories
of the Infonn~tion Society (199St
secara analitis dapat dibedakan
dalam lima macam definisi yang
masing-masing memiliki criteria-
ny.'l sendiri, yang mencakup
teknologi ekonomi, pekerj.'lan,
tuangltempat dan budaya. Dan
kelima kritenia tersebut, pene-
kanan pada aspek teknologi
merupakan definisi yang paling
umum, Dal..\m hubungan ini
Radlow (1986Jmenyataan:
U1Jen we s~y that we live in
,an infonn.ition socitt» we 're
ndturdlly thinking of the m~"i~ge
of computer ~nd communic.ltions
~~
technologies. We're thinking of
the child of that m,arri~ge/ the
computer networly which hds
chdnged our society'S WdYS of
doing husiness/ doing science/ ~nd
pr~cticing medicine.
Cagasan 'masyarakat infor-
masi' oleh para ahli ditanggapi
secara berbeda. Di satu pihak ada
yang mendukung ide masyarakat
infonnasi sebagai bentuk
masyarakat yang berbeda dengan
berbagai bentuk masyarakat yang
telah dikenal se.belumnya. Semen-
tara di pihak lain me.nganggap
'infonnasisasi' (infonnatis.uionJ
sebagai kelanjutan dan hubungan-
hubungan yang telah terbangun
sebe.lumnya (Webster. 1995:sJ.
Dengan kata lain kelompok kedua
tidak mengakui terbentuknya je-
nis masyarakat baru yang disebut
sebagai masyarakat informasi.
Meskipun demikian kelompok Ini
tidak menolak pandangan bahwa
informasimerupakan faktor kunci .
dalam kehidupan dunia modem
Persoalannya kemudian ada-
lah apa sebenarriya pengertian
infonnasi? Penjelasan mengenai
hal ini penting dalam konteks
fungsi perpustakaan. Se.lama ini
s.:nng tenjadi kerancuan
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pengerti.lO inform.:\si, terutama
dik.ac.,u~n dengan istilah fakta
dan data. Pema.ha.manyang tepat
teneang istilah-istilah ini ifakta,
data dan infonnasiJ akan ikut
menentukan kinerja/perfonnilnce/
perpustakaan. Pemiliha.n dan
hubungan ketiga istilah tersebut
dijelaskan oleh Selo Soemardjan
dalam .utikelnya IIMasyarakat
infom1c1si"i1989Jsebagai benikut:
Yang disebut faw adalah
unsur-unsur yang dengan nyat.,
ad., di dali\m masyarakat atau
alam raya. Diket.\hui ataupun
tidak diketahui oleh manusia,
fake.\ tetap ada dengan nyata. .
Keti~ f.\kta itu diketahui oleh
manusia maka manusia dapat
mengetahui apakah fakca itu
dapat dijadikan data karen.1
mungkin ada relevansinya dengan
sesuatu kepemingan. Jika suatu
fakta tidak dikecahui ad.\
relevansinya dengan kepencingan
manusia, fakta, itu menjadi non-
data. T etapi dengan perkem-
bangan pemkiran manusia atau
teknologi, fakca non-data itu
mend.\pat relevansi dengan
kepemingan manusia dan men;adi
data. Kemudian dengan kema.m-
pu.m daya intelektualnya, manu-
sia dapat menganalisis untuk
menarik makna dan data yang
dimilikinya sehingga menjadi
jelas manfut apa yang dapat
diambiJ dan data itu untuk
kepentingannya. .Melalui proses
analisis yang dilakukan, data
yang semula mentah menjadi
moltang dan itulah yang disebut
informasi 'yang dapat membancu
manusia dalam pengambilan
keputusan.
). Paradigma lay.\nan Puscaka.
d.1n Informasi
Dewasa ini dunia kepusta-
kawanan diwamai adanya dua
persepktif yang sama-sama se.-
d.1ng berebut tempat. Pertama..
apa yang disebut sebagai
p.uadigma layanan pustaka (the
Lihrdry Service pilrddism).
Sedang yang kedua adalah
p.uadigma informasi {the Infor-
mdtion pdrddism} yang menekan-
kan perpustakaan sebagai penye-
dia informasi /providers of
informdtion}. Berikut ini adalah
ringkasan mengenai kedua para-
digma. tersebut yang seluruhnya
diambil ddn Lihrdidnship dIJd the
Infonn.ltion Pdrildism karya
Richard Apostle d.1n Boris












dengan arsip. Fungsi utama
perpustakaan ada-Iah pengadaan
dan penyimpanan semua karya
tuBs yang berharga dan
menyediakan' fasilitas penelitian
bagi para cendekiawan (seho/drsJ.
Sebagian perpustakaan juga
terbuka untuk umum, khususnya
untUk buku.buku yang cak dapat
dibeli oleh mereka. Selama abad
penengahan, di Eropa, perpus-
tawn banyak dijumpai di gereja-
gereja atau katedral. Fungsi
utamanya ialah sebagai tempat
penyimpanan teks-teks yang
bemilai informasi dan dapat
dipinjam oleh kalangan tertentu





mulai muncul di istana-istana
kerajaan, universitas, atau bahkan
di rumah orang-orang kaya.
Namun fungsinya tidak berubah,
c..r 11&/tII.Ir~
yakni sebagai penyimpanan dan
pemeliharaan teks. Hingga
datangnya zaman modem tak ada
peran penting lain yang dilakukan
perpuscakaan.
Pada pertengahan abad sem-
bilan helas, koleksi buku sudah
dapat diakses oleh masyarakat
luas, bukan hanya kalangan cerdik
pandai di sekitar gereja. Peman-
faatan perpustakaan pribadi
untuk meningkatkan pendidikan
moral dan keagamaan juga
merupakan praktek umum. Ada
keyakinan bahwa buku dapat
digunakan untuk memperbaiki




inilah yang mendasani dibangun-
nya perpustakaan-perpustak.\an
umum (puhlie lihrdries).
Oi Amerika Serikat, fungsi
pendidikan, ku[tura[ dan sosial
diperluas dengan sumbangan dan
Andrew Carnegie yang percaya
akan pentingnya perpustakaan
sebagai univensitas rakyat (the
peoples/ universities). Perpusta-
kaan memperole.h tugas tambahan
da[am upaya memenuhi





imigr.m dengan budaya dan
nasiol1.1lisme Amerika. Kemam-
pu.ln perpust.lkaan umum dalain
partisipasinya di bidang pendi-
dikan mendorong The Boscon
Public Librdrymembuat statemen
kebijakan yang mendasani para-
digrna Layanan Perpustakaan
masa depan suatu negara secara
langsung terkait dengan pendi-
dikan w.uga nesaranya. Perpusta-
kaan umum pun kemudian
menjadi salah satu bagian yang
penting dalam sistem pendidikan.
lv\e.skipun demikian, para pus-
takawan mulai mempertanyakan
makin meningkatnya penekanan
pada aspek pendidikan. Pada
tahun J930an karena ketidak-
pu.1Sanatas peran yang dilakukan
dan uOtuk menghindarl klaim-
klaim pada kekuatan moral
te.rte.ntuJ perpustakaan merevisi
misinya. Pustakawan me.ndefi-
nisikan dirinya sebagai pembim-
bing ahli {expert 9uic/es} yang
dapat membantu para.' pemakai





profesional, men;adi pusat belajar
masyarakat, sumbe.r referensi dan
rlset yang me.nopang lembaga-
lembaga pendidikan formal,
menjadi pusat be(a;ar mandiri dan
rekreasi. Da(am konteks sosial
yang lebih luas, perpusukaan
men;alankan fungsi seperti:
mendorong peninskatan minat
baca, pemberantasan buta huruf,
dan memancarkan nilai-nilai
budaya yans men;adi pegangan
masyarakat. Panadigrn.l Layanan
Perpustakaan merefleksikan se-
mua fungsi di atasJ densan
menyerahkan funssi pemeliharaan
seluruh catatan grafis kepada
perpustakaan nasional, provinsi
d.ln universitas. Sedanskan fungsi
memberikan informasi kepada
ke(ompok-kelompok pemakai
tertentu men;adi wilayah kerja
pusat-pusat informasi clan seba-
gian perpustakaan khusus.
Paradigrna ini mengundang
berbagai kritik densan argumen-
arsumen se.basai be.rikut:
. Densan tidak memusatkan
perhatian pada kebutuhan
































Semua ciri di .leas men;adi
hambatan basi pustakawan untuk
memainkan peranan yans
menencukan sebasaimana profesi
lain seperti dokter. Pustakawan
lebih terkesan sebasai petusas
administrasi {clerkst bukan
profesional. Akibat (ebih ;auh
pustakawan tidak dapat mencapai
csIl1iilud
kemajuan karlr yans berartiJ
penghasilan yang tinggiJ serta
Status sosial yans terhorm.tt.
Bahkan lebih parah lagi PUSta-
kawan munskin menganggap
dirinya semakin. tidak diperlukan
lagi di dalam masyarakat
infoTm.1Si,dan ~'\Tenanya makin
termarginalkan serta uk mampu
berpartisipasi da[am menebut
pe(uang yans penuh kompetitif.
Da[am situasi semacam ini maka
-menurut para pendukung para-





Sejak akhir abad sembilan belas
mu[ai muncu[ tuntutan kelompok-
ke[ompok pemakai perpustakaan
yang lebih memenlukan infonmasi
spesifik untuk tugas-tugas
merekaJ bukan untuk pencerahan
budaya pada umumnya. Mereka
terdiri atas kelompok profesional
da[am bidang rekayasaJ mana-
jemen, teknologiJ bisnis, pemerin-
tahan, termasuk ilmuwan da[am
berbasai disiplin. Di Amerika
pemakai utanaa pus.1t-pusat
informasi dan perpustakaan




k.1an khusus (Speciill Lihrilry
Associ.ltion) di tahun 1909. Se;ak
awal kelahirannya organisasi mi
si.ldah menegaskan misinya yang
berbeda dengan perpusukaan
umum. Fungsi utama perpusta-
k.1anp.\da umumnya ialah menye--
di.1kan buku (dalam pengerti.1n
luas), sed.lngkan fungsi perpusta-
k.1an khllsus ialah menyediakan
informasi.
P~rkembangan berikutnya
ialah munculnya gerakan doku-
mentasi. lembaga Dokumentasi
Amerika (AmeriCim Documen-
tiltion Institutet yang didirikan
p.1da tahun 1937 memperluas
kegiatannya selama Perang
Dunia II dan kemudian pada
tahun 1960an merubah namanya
menjadi TheAmeric.zn Society for
Inform.Jtion Science {ASIS).
Ekspansimi[iter de," teknologi
industri dan sesudah Perang
Dunia 11meningkatk.1n intensitas
ketergantungan ilmu pengetahuan
d.1n industri padu penemuan
kembali (retrievill) teks-teks yang
bemilai informasi yang dihasilkan
dan publikasipublik.1Si khusus di
seluruh dunia. Organisasi-
organisasi ini dihadapkan pada
masalah yang mendesak dalam
menangani se;umlah besar teks
ilmiah dan teknis yang terbit di
seluruh pen;uru dunia. Persoalan
ini direspon dengan meningkatkan
teknologi maju seperti bentuk
micro fmicrofonnt sistem
pengindeksan baru sebagai upaya
uOtuk memenuhi tuntutan temu
balik bibliografi dan bahan yang
ada.
Pada saat yang sama
teknologi komputer telah
mencapai tingkat efisiensi yang




Kemajuan teknologi baru yang
benar-benar tangguh seca.ra
kualitatif mengambil alih tugas-
tugas rutin perpustakaan (Iihrilry
housekeepinst dan merubah pola
ker;a pusat-pusat informasi dan
perpustakaan-perpustakan khusus
yang menangani ker;a ilmiah,
industrial, dan tellois ke dalam
apa yang disebut sebagai
"perpustakaan khusus bertek-
nologi tinggi" (speciill lihrilry
hightech). Dengan membekali
para profesional kemampuan
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-,- teknis yang tinggi dalam temu
bali~ maka diletakkan dasar-





but juga mendorong untuk
mengevaluasi kembali asumsi-
asumsi tearitis yang mendasari





mi memperoleh penegasan ketika
serangkaian teari baru muncul







bingkai teari-teori ini terdapat
berbagai prinsip yang mendasari
paradigma Informasi. I<alau
masyarakat industri berbasis pada
teknologi mesin, maka masya-
rakat post-industriberbasis tekno-
logi intelektuall/lnformasil/ sesua-
tu yang mungkin diklaim sebagai






teks-teks yang tercetak di atas
kertas bukanlah sarana penyim-
panan informasi yang coco~
karena mahal dan sulk diproses
seca.ra cepat seru sirkulasinya
lambat. Semen tara interaksi
antara pemburu informasi
finfonniltion seelrer} dan wadah
informasi fcontdiner} perlu
dilakukan secara lebih efisien.
Pilperless society yang semakin
membentu~ dengan teknologi
komunikasj dan komputemya,
akan menggeser sistem kertas.
Dengan demikian pcrpustakaan
akan menjadi usan~uno, pusta-
kawan memperoleh momentum-
nya untuk men;adi profesional
informasi.
Dalam perkembangan tera-
khir, paradigma Informasi berdiri
tegak di atas delapan asumsi
dasar sebagai berikut:
. Informasi merupakan konsep
mendasar dalam paradigma ini;
. Masyarakat post-industry ada-
lah "masyarakat informasi"j
. Perkawinan ilmu perpustakaan
dan informasi sedang berlang-
sungj
. Teknologi informasi adalah
kekuatan dan penentu masa
depan fungsi perpustak.'\andan
.. Media rnforman voixm. No.6.T6.2000
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· Konsep industri informasi clan
profesi informasi sa(jng
tergantungj
· I<onvergensi pendidikan ilmu
perpustakaan dan informasi di-
perlukandan tak terhindarkanj
· Prospek lapangan ker;a bagi




4. Revitalisasi Peran Perpusta-
kaan
Sebagaimana di;elask..m di
atas, meskipun konsep masyara-
kat informasi masih men;adi
perdebatan di ka/angan para ahli,
namun tidak ada satupun




semu..\ bidang kehidupan baik
langsung maupun tidak langsung
bersentuhan dengan informasi.
Informasi telah dianggap sebasai
basian dan kebutuhan pokok
24




ladans bisnis dan sarana
peninSkatan Status sosial.
Kebutuhan ini mendorong
lahimya berbagai institusi yang
.secara khusus bergerak di bidang
penyediaan, penselo/aan dan
penyebaran informasi, baik
bersifat profit ataupun non-profit.
Dan sini pula muncul berbagai
profesional baru di bidang





hroker} dan on-line specidlist.
Sejalan dengan makin derasnya
arus glob.tlisasi yang antara lain
dipicu oleh kemajuan teknolosi
informasi dan te.lekomunikasi,
dibidang informasi pun ada
persaingan yang semakin tinssi.
Perpustakaan yang sejak
semula merupakan basi.tn dan




Hal ini selain didorong oleh
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tuntutan masyarakat untuk mem-
peroleh informas~yang berkua/itas
secara cepat, tepat dan akurat,
juga karena berkembangnya
berbagai ;enis media penyimpanan
dan penyebaran informasi yang
berbasis e/ekcronik yang puncak-
nya kini terwujud da/am bentuk
janingan global Internet. Internet
sekarans basi sebasian orang
bukan merupakan hal barn lasi,
temtania di kota-kota besar.
Meskipun demikian masih be/urn
terfafu banyak perpustakaan yang
memanfaatkan media informasi
mi .se.bagai salah satu basis
pefayanannya. Dapat dimak/umi,
k.1rena untuk dapat mengapli-
kasiketnberbasai tekno/ogi modem
dafam perpustakaan diper/ukan
investasi yang tidak sedikit, baik
dana, sumberdaya manusia,
maupun berbagai sumber daya
fainnya.
Kebanyakan perpustakaan
masih menampakkan wa;ah tradi-
sionalnya, lebih berorientasi pada
lembaga daripada pemakai dengan
semua kebutuhan. informasinya.
I<esiatan pengofahan (k.1talogi-
sasi dan klasifik.1siJ dianggap
sebagai tugas yang paling penting
clan bergengsi dibanding tugas-
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tugas lainnya, misalnya
pelayanan. Koleksi da/am bentuk
bahan tercetak (printed mdterid/s}
merupakan andalan utama da/am
mcmberikan layanannya. )ems
layanan terbatas pada aktivitas
pemin;aman buku dan referens
yang .se.ringkali hanya sebatas
menun;ukkan keberadaan suatu
bahan pustak.1. Apa yang disebut
sebagai pendidikan pemakai {user
eduCdtion/ .se.ringkali tidak lebih
dari sekedar mengenalkan per-
pustakaan dengan semua yang
ada di dalamnya dan penggunaan
sarana-sarana alat bantu
penelusuran serta tata tertib yang
harus ditaati pemakai. Perpusta-
kaan dikelola dengan gaya
manajemen yang sangat birokratis
sehingga tidak banyak memberi
peluang perubahan dan inovasi.





faat namun tidak dipentingkan
{usefu/hutnotn~dr,vt
Oalam masyarakat yang
berbasis informasi dengan segala
karakteristiknya, citra perpusta-
kaan seperti digambarkan di atas
25
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tentu s..,ja tidak clapat diperta-
hankan. Berbagai perubahan,
cenn..,suk p&rubahan paradigma,
h.1TUSdilakukan. Jika hal ini gagal
dil..,kukan, maka hanya peran
marginal yang d..,pat dimainkan
oleh perpustakaan, bahkan
mungkin ditinggalkan karena
k.1lah dalam persaingan. Dalam
k.1it.1n ini Jo Bryson dalam
mengantarkan bukunya Effective
Library ilnd IrifomJ.Jtion Centre
,A'i,milgementmenulis:
The concepts and practices of
library m,wilgement have chanse
consider.lhly over the Past /0
years. Librarians and infonnation
cencre manasers can no lonser
afford to take close system
approach/ nor portr.zy them role
solely as the 1<eepers of the
book.s~ Infonnation is not just a
b.Jsic resource of the libraf'JI/but
,1150its r,lison d1etrc/and is now
regarded ,IS ,I valuable commodity
which can be added to and
manipulilted to credte value-added
products which can be tTaded If
libraries and infonnation centre
.Ire to survive in an infonnation
economy/they must becomemore
dyn.Jmi~ competitive dnd busi-
ness-oriented. {Bryson, 1990:xiii}.
Bagian akhir dan kutipan di
atas menunjukkan bagaimana
sebuah perpustakaan harus
dikelola agar tetap hidup clan
berperan dalam masyarakat
informasi. Perpustakaan bukan
saja dituntut lebih dinamis clan
kompetitif, tapi juga berorientasi
bisnis. Dengan kata lain
meskipun perpustakaan merupa-
kan organisasi nonprofit, namun
agar dapat mencapai tujuan
organisasinya dengan baik dalam
menjalankan kegiatannya harus
menggunakan prin.sip pengelolaan
lembaga profit, bisnis atau
perusahaan. Salah satu prinsip
yang penting d.1lam manajemen
bisnis adalah orientasi kepada
pelanssan (customer orientdtiont







T anpa memperdebatkan apakah
masyarakat kita sudah dapat
dikategorikan sebagai masyarakat
informasi atau belum, yang jelas
masyarakat kini menuntut













dan kepustakawanan dalam upaya
mensurangi kemiskinaninfonnasi".
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